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Abstract

This research aims to determine the effect of work overload and work stress on employee performance
with compensation as an intervening variable at PT Teluk Luas. The approach to this research is
quantitative research using saturated samples. Data was obtained using a survey method with a total of
39 respondents who worked at PT Teluk Luas. The analysis used is SEM-PLS which consists of an outer
model, inner model and hypothesis testing using Smart-PLS software. The results of this research show
that there is an influence of work overload on compensation. There is an influence of compensation on
employee performance. There is no influence of work stress on employee performance and compensation.
Furthermore, there is the influence of work overload through compensation on employee performance.
And there is no influence of work stress on employee performance through compensation at PT Leluk
Luas. Excess workload is not a problem for employees at PT Teluk Luas to improve their performance if
they receive compensation that is commensurate with the load they have been given.

Keywords:Work Overload, Work Stress, Compensation, Employee Performance.

L. Pendahuluan

Sumber Daya Manusia merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah,
organisasi karena tercapainya tujuan organisasi sangat bergantung pada kualitas dan
kinerja individu yang ada (Charli et al., 2022). Dalam upaya menumbuhkan budaya
produktif dan perilaku produktif guna meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) dan kuantitas hasil perusahaan tidak jarang mereka yang sukses dan berhasil
dengan mudah karena didalam ruang lingkup organisasi maupun industri banyak sekali
kita temui konflik-konflik yang dapat menghambat aktivitas maupun perilaku
produktif kerja seseorang pada perusahaan yang kecil hingga yang besar, baik itu
masalah interpersonal, intrapersonal maupun social. Sebagai contoh kecil yang sering
kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan kerja adalah masalah beban
kerja berlebihan atau disebut work overload. Dimana work overload sendiri dapat
menyebabkan stress kerja dalam menjalankan suatu pekerjaan, sehingga hal itu
menyebabkan ketidakseimbangan antara kondisi fisik, psikis, maupun sikap pada
seseorang yang akhirnya dapat memicu timbulnya berbagai masalah didalam pekerjaan
maupun diluar pekerjaan, terutama akan berimbas pada perilaku produktif kerja
karyawan. Hal yang dapat memicu munculnya stres adalah ketidakseimbangan
sumber daya atau kapasitas kerja yang dimiliki oleh karyawan dengan beban kerja
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yang  diterimanya. Seorang karyawan dituntut menjalankan pekerjaanya sesuai
kapasitas pekrjaan yang diri mereka sendiri, namun jika pekerjaan yang diemban
melebihi kapasitas yang seharusnya maka hal tersebut nantinya akan menimbulkan
tekanan pada karyawan, dan juga dapat mengakibatkan stress pada karyawan yang
akan berdampak pada kualitas pekerja pada karyawan.

Peneliti memilih kompensasi sebagai variabel intervening karena secara teoritis
kompensasi merupakan salah satu sarana terpenting dalam membentuk perilaku dan
mempengaruhi kinerja karyawan. Berdasarkan teori kompensasi tersebut, penelitian
ini mencoba untuk menguji hubungan tidak langsung antara work overload (beban
kerja) dan stress kerja terhadap kinerja karyawan dengan memasukkan variabel
kompensasi sebagai variabel intervening.

PT Teluk Luas adalah distributor resmi kendaraan bermotor roda empat merek
Mitsubisi yang bergerak dalam bidang memasarkan mobil, melayani dan
memenuhi kebutuhan lainnya yang  berhubungan  dengan pemasaran merek
Mitsubishi, seperti pusat perbengkelan dan penjualan suku cadang asli.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat permasalahan kinerja karyawan
pada PT Suka Fajar Solok dimana kinerja karyawan yang kurang optimal yang
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain tingginya beban kerja (work overload)
yang dihadapi oleh karyawan dalam pekerjaan, dan sedikit nya SDM yang bekerja pada
PT Teluk Luas membuat beban kerja yang dihadapi oleh karyawan menurun, oleh
karna itu menyebabkan tekanan pada karyawan hingga menimbulkan stress kerja pada
karyawan yang membuat kinerja karyawan menurun, kurang nya kompensasi yang
diberikan oleh atasan kepada karyawan sehingga menyebabkan kurangnya semangat
kerja pada karyawan yang membuat kualitas kerja karyawan menurun, masih
kurangnya kerja sama antar karyawan dalam bekerja, lingkungan kerja yang tidak
kondusif , serta fasilitas perusahaan yang kurang mendukung untuk mempermudah
dalam melakukan pekerjaan.

2. Landasan Teori
Kinerja Karyawan

Menurut (Charli & Sopali, 2023) Kinerja Karyawan adalah prestasi kerja atau
hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber daya manusia
persatuan  periode  waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut (Hasan & Khaerana, 2020)
Kinerja Karyawan adalah suatu tenaga yang bergerak dari dalam atau dynamic dan
berdampak pada kinerja keseluruhan perusahaan dan itu berlanjutan.

Beban Kerja

Menurut (Permatasari, 2019) Beban kerja (work overload) adalah sekumpulan
atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi  atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. Menurut (Ali et al., 2022) Beban
kerja (work overload) adalah beban yang dapat pemicu stres yang penting tetapi
tidak dipelajari di tempat kerja, yang dapat menurunkan kinerja terutama untuk
posisi yang membentang batas.
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Stress Kerja

Menurut (Ananda, 2020) Stress kerja karyawan adalah kondisi yang muncul
dari interaksi antara manusia dan pekerjaan serta dikarakteristikkan oleh perubahan
manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang dari fungsi normal mereka.
Menurut (Ananda, 2020) Stress adalah keadaan pikiran yang mencerminkan reaksi
biokimia tertentu dalam tubuh manusia dan diproyeksikan oleh rasa cemas, tegang dan
depresi dan disebabkan oleh tuntutan tersebut oleh kekuatan lingkungan atau internal
faktor yang tidak dapat dipenuhi oleh sumber daya yang tersedia untuk orang tersebut.

Pengaruh Work Overload terhadap Kompensasi

Hasil penelitian dari (Sopali et al., 2023), maka dapat diketahui bahwa variabel
beban kerja berpengaruh terhadap variabel kompensasi. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Diduga Work Overload berpengaruh terhadap Kompensasi pada PT Teluk
Luas.

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kompensasi

Hasil penelitian dari (Ananda, 2020), maka dapat diketahui bahwa variabel
stress kerja berpengaruh terhadap variabel kompensasi Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Diduga Stress Kerja berpengaruh terhadap Kompensasi pada PT Teluk
Luas.

Pengaruh Work Overload terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian dari (Yulita, 2022), maka dapat diketahui bahwa variabel beban
kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H3 : Diduga Work Overload berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT

Teluk Luas.

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian dari (Ratna, 2018) menyimpulkan bahwa adanya  pengaruh
positif dari stress kerja kerja terhadap kinerja pegawai. Dalam kondisi ini
menggambarkan bahwa semakin baik tingkat pengelolaan stres karyawan maka
akan berpengaruh terhadap peningkatkan kinerja karyawan. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H4 : Diduga Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT
Teluk Luas

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian dari (Kompensasi et al., 2020) maka dapat disimpulkan bahwa
kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut :

H5 : Diduga Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT Teluk Luas.
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Pengaruh Work Overload Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kompensasi
sebagai Variabel Intervening

Hasil penelitian dari (Isrososiawan et al., 2021) menunjukkan bahwa Work
Overload berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan
kompensasi sebagai intervening variabel. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
dapat di rumuskan hipotesis sebagai berikut :

H6 : Diduga Work Overload berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan Kompensasi sebagai variabel Intervening pada PT Teluk Luas.

Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kompensasi sebagai
Variabel Intervening

Hasil penelitian dari (Sutarjo et al.,, 2021) menunjukkan bahwa Stress Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan dengan kompensasi sebagai
intervening  variabel.  Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat di rumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H7 : Diduga Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

dengan Kompensasi sebagai variabel Intervening pada PT Teluk Luas.

Work Overload H3
(X1)
H6
e, Kompensasi Kinerja
H5 Karyawan
A (Z)  E—
e ()
o / W
Stress Kerja H2 T
i
&3 Ha

Gambar 1. Kerangka Kerja

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif dalam
memperoleh data-data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2014) dalam (Charli,
2021) pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang bersifat
pada positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan dari karyawan di PT
Teluk Luas yang berjumlah sebanyak 39 orang karyawan.

Metode Analisa Data

Pada penelitian ini analisis yang digunakan Structural Equation Model (SEM)
yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan
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software SmartPLS. Menurut Gozali (2015) dalam (Charli et al., 2023) menyatakan
bahwa, PLS merupakan metode analisis yang powerfull karena tidak didasarkan pada
banyak asumsi. Misalnya, data harus terdistribusi normal dan sampel tidak harus besar.

Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Menurut (Charli et al., 2023) Outer Model sering juga disebut (measurement
model) menspesifikasi hubungan antara variabel yang diteliti dengan indikatornya.
Convergent validity dari measurement model dengan indikator refleksif dapat dilihat
dari korelasi antara score item/indikator dengan skor konstraknya. Indikator individu
dianggap reliable jika memiliki nilai kolerasi diatas 0.7. Namun demikian pada riset
tahap pengembangan skala, loading 0.50 sampai 0.60 masih dapat diterima. Model
pengukuran bertujuan untuk menunjukkan bagaimana variabel manifes merupakan
variabel laten yang akan diukur. Untuk outer model, hasil uji Outer. Model langkah
pertama adalah untuk menguji validitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur
apakah model berlaku dalam sebuah penelitian. Tes dianggap sah jika instrumen dapat
mengukur data yang diinginkan dari variabel dapat penelitian secara akurat dan benar.
Uji validitas adalah untuk menganalisis factor konfirmatori di masing-masing variabel
laten dengan melihat konvergen validitas dan diskriminan validitas yang dihitung
dengan Smart PLS 3.0.

1. Convergent Validity

Pengujian dilakukan pada model luar nilai Convergent Validity adalah nilai

faktor loading pada variabel laten dengan indikator dan nilai diharapkan lebih

dari 0,5.

2. Discriminant validity

Discriminant validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai

berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk

dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran konstruk lainnya, maka
hal menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi ukuran pada blok mereka
lebih baik daripada ukuran pada blok lainnnya.

3. Average Variance Extracted (AVE)

Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai

Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel.

Konstruk dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas

0,50.

4. Uji Reliabilitas

Setelah diketahui tingkat kevalitan data, maka langkah berikut adalah

mengetahui tingkat keandalan data atau tingkat reliabel dari masing masing

konstruk atau variabel. Penilaian ini dengan melihat nilai composite
reliability dan nilai crombach alpha. Nilai suatu konstruk dikatakan reliable jika

memberikan nilai crombach alpha > 0,70.

Uji Inner Model (Stuctural Model)

Menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-Square untuk setiap
variabel laten dependen. Perubahan nilai R-Square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah
mempunyai pengaruh yang substantif.
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Uji Specific Inderect Effect

Pada SmartPLS, pengujian Specifict Inderect Effect atau uji efek tidak lansung
spesifik model dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel secara tidak lansung.
Menurut (Charli et al., 2020) penilaian model tidak lansung dengan SmartPLS
dimulai dengan melihat nilai koefisien parameter dan signifikan melalui nilai T-
Statistic, dimana T-Statistic yang digunakan adalah 1.96.

4, Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Convergent Validity
Estimasi model setelah indicator tidak valid dikeluarkan dari model.

Gambr 2. Outer Loading Seluruh Variabel Penelitian Eliminasi
Berdasarkan hasil pengujian outer model dengan menggunakan SmartPls
diperoleh nilai korelasi antara item pernyataan dengan variabel laten yaitu variabel
Work Overload (X1), Stress Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y), Kompensasi (2)
sebagaimana yang terlihat pada gambar 2. Secara keseluruhan telah ditemukan nilai

Convergent validity yang layak atau valid karena memiliki nilai convergent validity
diatas 0.5.

Gambar 3. Composite Validity

Berdasarkan output SmartPls pada gambar 3 diatas, telah ditemukan nilai
composite reliability dan nilai cronbach alpha masing-masing konstruk atau variabel
besar dari 0,70. Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat keandalan
data telah baik atau reliable. Gambar diatas menunjukkan keandalan komposit untuk
semua konstruksi diatas 0,7 yang menunjukkan bahwa semua konstruksi dalam model
yang diestimasi memenuhi kriteria validitas diskriminan. Nilai composite reliability
yang terendah sebesar 0,934 pada konstruksi Stress Kerja (X2). Uji reliabilitas bisa juga
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diperkuat dengan Alpha Cronbach.

Average Variance Expracted (AVE)

AVE menggambarkan rata-rata varians atau diskriminan yang diekstrak pada
setiap variabel. Nilai AVE sama dengan atau diatas 0,50 menunjukkan adanya
convergent yang baik.
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Gambar 4. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
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Gambar 5. Average Variance Extracted (AVE)

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa semua konstruk atau
variabel diatas memenuhi kriteria validitas yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Average Variance Extracted (AVE) diatas 0,50. Sebagaimana kriteria yang
direkomendasikan.

Uji Reabilitas
Hasil Uji Reabilitas

21| Page



Journal of Computer Science and Information Systems (JCoInS)

Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains & Teknologi, Universitas Labuhanbatu
Volume: 5, Nomor: 3, Agustus 2024, Pages. 215-228

e-ISSN: 2747-2221

LS

¥
. 089
X1.3
_d.az7\
x14 g
i 0921 0.966 Z1 ¥
0934 :
T T LS LS
(0-904 22N L N
as 0 i won S~ e ¥, 082
27 0898 Overoad) = 0885 “\\‘: d.sm\
ar ) 09267
e
ij_FO'S
X1.8 085
V6 B0 il
/ 0735 Karyawan)
zz 0.085 vz
o e
78 Y8
23 a0

a0k 3
S 0475
0860

- X2 (Stress Kerja)

Gambar 6. Hasil Uji Reabilitas
Berdasarkan hasil uji tersebut dan output SmartPls pada gambar 6 diatas,
terlihat nilai crombach alpha untuk seluruh variabel masing-masing konstruk atau
variabelnya besar dari 0,70. Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat
kehandalan data telah baik atau reliable dan dapat digunakan dapat digunakan dalam
penelitian.

x25

X286

Uiji Structural (Inner Model)

Setelah model yang diperkirakan memenuhi Model Luar kriteria, langkah
selanjutnya adalah pengujian model structural (Inner model). Analisis dari model
structural ini disebut (inner model) yaitu bertujuan untuk menguji sebuah
hipotesis dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. Bagian yang sangat
diperlukan untuk kita perhatikan atau kita analisis yaitu yaitu model structural ini
adalah koefisien determinasi (R-Square) juga bertujuan untuk mengestimasi sebuah
keakuratan dalam suatu model. Maksudnya adalah hal ini untuk mengetahui
bagaimana nilai suatu variabel itu dipengaruhi oleh variasi nilai dari variabel bebas
dalam model jalur penelitian tersebut. Berikut ini yaitu nilai R- Square dalam
konstruksi sebagai berikut:

Nilai R-Square

1.1
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Gambar 7. Nilai R-Square

Dari hasil gambar diatas menunjukkan bahwa nilai R-Square yang didapatkan
dari hasil yaitu 0,318 dan 0,658. Dimana kemampuan variabel X1 dan X2 dalam
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menjelaskan variabel Z adalah 3,18% sisanya sebesar 96,82% dipengaruhi oleh variabel
lain. Dan berikutnya kemampuan variabel X1, X2 dan Z dalam menjelaskan variabel Y
adalah 6,58% sisanya 93,42% dipengaruhi oleh variabel ini.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada
dalam penelitian ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk
laten endogen tertentu baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui
variabel mediasi. Jika nilai T statistik > dari 1,96 maka hipotesis diterima. Dan jika nilai
T statistic < dari 1,96 maka hipotesis ditolak. Berikut hasil output SmartPls.
Hypotheses Testing

1.1

1.2 \
e ¥ 38609
i 15.845
L
O 22 339\
#—a5.840 Z .1
o 430398 —]} w w,
— 72 b vz
s X1 (Work = Yo 0EE— o0y ¥oJooas
T 40818 Overload) z3 Y3
x|V e = 7ae
e Z3 S~

X1.8

z6 Z {Kompensasi)

Z7 L~ 0.563 Y7

z8 v.8
*—25u0 |
45460}
¥24 &
4,262
M

x5 | %0 xa(stress Kega)

Gambar 8. Hypotheses Testing

Tabel 1. Result For Inner Weight

Uraian Original | Standar | T Statistic | Keterangan
Sampel deviation
Work overload-= 0.160 0.098 1.624 Ditolak

Kinerja Karyawan

Work Overload-> 0.458 0.078 5.892 Diterima

Kompensasi

Stress Kerja->Kinerja 0.095 0.176 0.538 Ditolak
Karyawan
Stress Kerja- 0.333 0.186 1.789 Ditolak

>Kompensasi

Kompensasi->Kinerja 0.693 0.131 5.304 Diterima

Karyawan

Sumber : Hasil Uji Smart PLS 3.0

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada table diatas terlihat hasil pengujian
hipotesis penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis ke lima
yang merupakan pengaruh langsung konstruk Work Overload dan Stress Kerja
terhadap Kinerja Karyawan, pengaruh konstruk Work Overload dan Stress Kerja
terhadap Kompensasi, serta Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.
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Tabel 2. Result For Specific Indirect Effect
Uraian Original | Standar T Statistic | Keterangan

Sample | deviation

Work Overload- 0317 0.082 3.863 Diterima
>Kompensasi-

=Kinerja Karyawan

Stress Kerja- 0.231 0.145 1.597 Ditolak
=Kompensasi-

>Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Olah Smart 3.0

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS pada tabel 2 terlihar hasil pengujian
hipotesis Spesifict indirect effect penelitian dimulai dari hipotesis enam sampai
hipotesis tujuh yang merupakan pengaruh langsung konstruk Work Overload terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kompensasi dan pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja
Karyawan melalui Kompensasi.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat
mengimplementasikan hal-hal sebagai berikut :

Pengaruh Work Overload terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program
SmartPLS terlihat pada tabel 2 terlihat nilai Work Overload sebesar 0.160 yang
merupakan besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Work Overload terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Teluk Luas. Dimana nilai stand error sebesar 0.098
merupakan kesalahan estimasi yang tidak dapat dijelaskan oleh konstruk ini dan
dengan nilai t-statistik dan nilai t-hitung sebesar 1.624. Untuk mengetahui apakah
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t- statistik atau t-
hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%.

Pengaruh Work Overload Terhadap Kompensasi

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program
SmartPLS terlihat nilai koefisien Work Overload sebesar 5,892 yang merupakan
besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Work Overload terhadap Kompensasi.
Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan
antara nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%.

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu prog
program SmartPLS terlihat pada table 4.3 terlihat nilai Stress Kerja sebesar 0.095 yang
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merupakan besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Stress Kerja terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Teluk Luas. Dimana nilai stand error sebesar 0.176
merupakan kesalahan estimasi yang tidak dapat dijelaskan oleh konstruk ini dan
dengan nilai t-statistik dan nilai t-hitung sebesar 0.538. Untuk mengetahui apakah
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik atau t-
hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%.

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kompensasi

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu
program SmartPLS terlihat pada tabel 2 terlihat nilai Stress Kerja sebesar 0.333 yang
merupakan besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Stress Kerja terhadap
Kompensasi pada PT Teluk Luas. Dimana nilai stand error sebesar 0.186 merupakan
kesalahan estimasi yang tidak dapat dijelaskan oleh konstruk ini dan dengan nilai t-
statistik dan nilai t-hitung sebesar 1.789. Untuk mengetahui apakah hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t- statistik atau t-hitung dengan
t-tabel 1,96 pada alpha 5%.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program
SmartPLS terlihat pada tabel 2 nilai koefisien Kompensasi sebesar 5.304 yang
merupakan besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan. Untuk mengetahui apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, maka
perbandingan antara nilai t-statistik atau t-hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%.
Dimana nilai t-statictikot-tabel 1,96 pada alpha 5%.

Pengaruh Work Overload Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompensasi
Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program
SmartPLS terlihat pada tabel 2 nilai koefisien Work Overload sebesar 3.863 yang
merupakan besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Work Overload terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kompensasi. Untuk mengetahui apakah hipotesis ini
diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik atau t-hitung dengan
t-tabel 1,96 pada alpha 5%.

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kompensasi
Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu program
SmartPLS sebagaimana disajikan pada tabel 4.4 terlihat nilai Stress Kerja sebesar 0,231
yang merupakan besarnya pengaruh yang diberikan konstruk Stress Kerja terhadap
Kinerja Karyawan melalui Kompensasi. Dimana nilai standar error sebesar 0,145
merupakan tingkat kesalahan estimasi yang tidak dapat dijelaskan oleh konstruk ini
dan dengan nilai t-statistik atau t- hitung sebesar 1.597 Untuk mengetahui apakah
hipotesis ini diterima atau ditolak, maka perbandingan antara nilai t-statistik atau t-
hitung dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%.

5. Kesimpulan
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya, dapat dijelaskan
beberapa kesimpulan pada penelitian ini : 1) work overload berpengaruh terhadap
kompensasi dan kinerja karyawan, 2) stres kerja tidak berpengaruh terhadap
kompensasi dan kinerja karyawan 3) work everload berpengaruh terhadap kinerja
karyawan melalui kompensasi sebagai variabel intervening. Selanjutnya 4) stres kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan terhadap kompensasi sebagai variabel
intervening. Hal ini menunjukan bahwa dengan memberikan kompensasi yang sesuai
kepada karyawan akan tetap meningkatkan kinerjanya walaupun dengan beban kerja
yang bertambah. Namun karyawan yang tress dalam bekerja tidak akan dapat
meningkatkan kinerjanya walaupun diberikan kompensasi. Sehingga disarankan
kepada pihak manajemen untuk memperhatikan stress kerja karyawan dengan
memberikan reward, memperhatikan lingkungan kerja internal dan eksternal, budaya
organisasi, gaya kepemimpinan dan hal-hal lainnya.

Saran

Pihak manajemen perlu memberikan motivasi yang tepat dengan mengunakan
teknik-teknik seperti, memenuhi kebutuhan karyawan dalam bekerja, memberikan
pelatihan dan pengembangan mengenai pekerjaannya, memperhatikan lingkungan
kerja karyawan, gaya kepemimpinan yang solutif dan reward untuk karyawan yang
bekerja mencapai dan melebihi target yang sudah ditetapkan. Sehingga karyawan akan
memiliki jiwa royalitas yang tinggi dan rasa memiliki terhadap perusahaan. Untuk
penelitian selanjutnya perlu dilakukan kajian mendalam mengenai kinerja karyawan,
disarankan untuk membangun kedekatan lain seperti, perpaduan antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif serta penerapan teknik - teknik lainnya.
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